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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor kecemasan calon guru SD berkaitan 

dengan keterampilan membaca dan mendengarkan bahasa Inggris serta strategi yang 

dilakukan untuk mengatasi kecemasan tersebut. Data penelitian kualitatif ini 

diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor yang menyebabkan calon guru SD cemas saat membaca teks bahasa 

Inggris adalah kosakata asing, pelafalan yang sulit, ketakutan membuat kesalahan dan 

menerima evaluasi negatif serta keterbatasan waktu membaca. Faktor yang menyebabkan 

calon guru SD cemas mendengarkan bahasa Inggris adalah cara berbicara yang terlalu 

cepat, pengucapan yang kurang jelas, kosakata asing, dan tidak ada pengulangan 

percakapan saat ujian. Strategi yang dilakukan untuk mengatasi kecemasan membaca 

adalah menggunakan alat terjemahan, mempersiapkan diri sebelum kelas, dan bertanya 

kepada teman. Strategi calon guru SD untuk mengatasi kecemasan mendengarkan 

adalah membuat catatan dan bertanya kepada teman. 

ABSTRACT  

This research aims to investigate the anxiety factors of prospective elementary school teachers related to English 

reading and listening skills as well as the strategies implemented to deal with such anxieties. The research was 

conducted using qualitative methods. The data of this qualitative research were collected through observation and 

in-depth interviews. This research shows that prospective elementary school teachers were anxious when reading 

because of unknown vocabulary in the text, fear of making mistakes and negative evaluation, and limited reading 

time. Then, the way people speak too fast, unknown vocabulary, unclear voices or media, and when there is no 

repetition of conversation are causes of their listening anxiety. Their strategies to cope with reading anxiety are 

making preparations, asking friends for help and using translation tools. On the other hand, taking notes and asking 

friends for help were strategies to deal with listening anxiety. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional yang digunakan sebagai alat komunikasi (Putranti, 
2019). Bahasa Inggris merupakan alat komunikasi global yang sangat penting yang digunakan sebagai 

sarana interaksi di berbagai bidang, baik secara pengetahuan umum, teknologi, dan juga di kalangan 
akademis (Supena, 2024). Pendapat lainnya menekankan hal yang serupa bahwa di era globalisasi saat ini, 

bahasa Inggris merupakan bahasa yang sangat penting dan dimanfaatkan oleh masyarakat dunia sebagai 
alat komunikasi dalam koneksi pergaulan, bisnis, dan pendidikan (Sofialina & Hanifah, 2020). 

Dalam dunia pendidikan, pada umumnya, bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Dalam Kurikulum Merdeka di 

Indonesia, pemerintah memiliki kebijakan tentang penguatan bahasa Inggris di jenjang pendidikan SD 
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). Hal tersebut muncul karena tiga 

faktor utama. Pertama, bahasa Inggris merupakan kebutuhan penting bagi anak-anak Indonesia. Kedua, 
kesesuaian dengan kurikulum bahasa. Ketiga, untuk menjaga keseimbangan mutu pembelajaran agar lebih 

berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa setiap anak membutuhkan kesempatan untuk belajar dan 
mengembangkan kemampuan bahasa Inggris. Salah satu tujuannya adalah untuk membangun hubungan 

antar budaya dan bangsa di dunia sebagai masyarakat global. Dalam hal ini, calon guru SD memiliki peran 

penting untuk mempersiapkan diri dengan keterampilan bahasa Inggris yang baik dan memadai. 
Bahasa Inggris mencakup empat keterampilan, yakni menulis, berbicara, membaca, dan mendengarkan 

(Jupri, 2021). Semua keterampilan ini sangat penting dipelajari dan dikuasai, terutama untuk menyampaikan 
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pesan atau informasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji lebih dalam tentang keterampilan membaca 

dan mendengar bahasa Inggris. Keterampilan membaca dan mendengarkan bahasa Inggris merupakan 
receptive skills karena pembelajar hanya perlu menerima dan memahami (Masduqi, 2016). Dua keterampilan 

receptive ini membutuhkan proses untuk bisa menerima dan memahami informasi yang diperoleh dengan 
baik. Pada kenyataannya, penguasaan akan dua keterampilan ini seringkali menjadi proses yang sangat sulit 

bagi pembelajar bahasa Inggris, sehingga dapat menimbulkan kecemasan.  

Pada keterampilan mendengarkan, salah satu kesulitan yang banyak ditemukan adalah pada saat native 

speaker berbicara terlalu cepat, sehingga memberi pengaruh pada proses pemahaman pendengar dan tidak 

dapat menerima informasi dengan baik (Toni et al., 2020). Sementara itu, untuk keterampilan membaca, 

kesulitan yang sering dialami oleh pembelajar adalah kosakata yang artinya belum diketahui oleh pembaca 

atau kosakata asing. Kesulitan-kesulitan dalam menguasai keterampilan menjadi salah satu faktor 

terjadinya kecemasan bagi pembelajar. 

Di sebuah fakultas keguruan sekolah dasar di salah satu universitas swasta di Jawa Timur, peneliti 

menemukan sebuah fenomena kecemasan yang dialami oleh calon-calon guru SD. Kecemasan yang dialami 

berkaitan dengan dua keterampilan bahasa Inggris yaitu keterampilan membaca dan mendengarkan bahasa 

Inggris. Kecemasan ditunjukkan dalam bentuk-bentuk perilaku tertentu, seperti rasa gugup atau takut, dan 

perilaku lainnya di dalam kelas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait 

fenomena ini. Peneliti bertujuan untuk meneliti hal-hal yang menyebabkan calon guru SD cemas dan upaya 

calon guru untuk mengatasi kecemasan tersebut. 

Dalam kajian bahasa, kecemasan merupakan perasaan takut saat belajar bahasa asing, contohnya 

bahasa Inggris (Maclntyre & Gardner, 1991). Kecemasan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor 

emosional yang sangat berdampak dan esensial, yang dapat memberikan pengaruh pada proses belajar 

individu (Pan & Lou, 2023). Horwitz et al. (1986) mendefinisikan “foreign language anxiety as a distinct 

complex of self-perceptions, beliefs, feelings, and behaviors related to classroom language learning arising 

from the uniqueness of the language learning process.” Kecemasan berbahasa juga dapat diartikan sebagai 

perasaan kuatir dan emosi negatif yang muncul sebagai respon saat belajar bahasa asing (Young, 1999). 

Berdasarkan jenisnya, kecemasan dapat dibedakan menjadi dua, yakni kecemasan yang bersifat 

situasional atau dikenal dengan istilah state anxiety dan kecemasan sebagai sifat kepribadian yang dikenal 

sebagai trait anxiety (Saviola et al., 2020). State anxiety didefinisikan sebagai kecemasan yang sifatnya 

sementara yang merupakan reaksi negatif terhadap keadaan buruk atau kondisi-kondisi tertentu. Sementara 

itu, trait anxiety merupakan sifat cemas dari diri seseorang yang sifatnya terus-menerus atau konstan yang 

berhubungan dengan kepribadian orang tersebut (Spielberger, 1983). Kecemasan terhadap keadaan muncul 

saat menghadapi momen, situasi, dan waktu- waktu tertentu (Główka, 2014). 

Dari sudut pandang yang lain, ada dua tipe kecemasan yaitu facilitating anxiety dan debilitating 

anxiety. Facilitating anxiety didefinisikan sebagai keadaan di mana individu merasakan cemas atau kuatir 

belajar bahasa Inggris, sehingga membuat individu tersebut belajar lebih keras, dan berlatih. Perasaan 

cemas dapat mendorong beberapa orang untuk mencoba lebih banyak dan berusaha lebih keras (Javanbakht 

& Hadian, 2014). Sementara itu, debilitating anxiety merupakan perasaan cemas yang muncul atau ketakutan 

yang membuat seseorang berhenti mencoba dan belajar bahasa Inggris (Główka, 2014). 

Kecemasan terhadap pembelajaran bahasa Inggris ini disebabkan oleh berbagai faktor dan sifatnya 

sangat kompleks. Kecemasan dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat dipengaruhi oleh faktor individu 

itu sendiri maupun faktor eksternal, seperti cara guru mengajar di kelas bahasa Inggris (Oxford, 1999). 

Lingkungan belajar termasuk guru yang berperan sebagai instruktur dapat memberikan pengaruh terhadap 

munculnya kecemasan dalam pembelajaran bahasa Inggris (Główka, 2014). Kemudian, perasaan tidak 

nyaman saat belajar bahasa Inggris yang disebabkan karena tidak memiliki kemampuan linguistik yang 

baik juga merupakan faktor utama dari kecemasan di kelas bahasa Inggris (Han et al., 2022). 

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, ada dua keterampilan yang seringkali menjadi tantangan dan 

menimbulkan kecemasan bagi pembelajar, yakni keterampilan membaca dan mendengar bahasa Inggris. 

Dua keterampilan reseptif ini membutuhkan pemahaman yang komprehensif dan sumber daya bahasa yang 

memadai, seperti penguasaan kosakata. Penguasaan kosakata merupakan bagian yang sangat penting untuk 

memahami bacaan dan informasi yang diterima (Fidia Putri & Priyanti, 2023). Penguasaan kosakata dibutuhkan 

dalam melatih keterampilan membaca dan mendengar. 

Membaca merupakan aktivitas yang melibatkan mata dan otak, di mana mata menerima pesan dan 

otak memproses atau mengkonstruksi pesan yang telah diterima dari bacaan. Oleh karena itu, membaca 

termasuk dalam keterampilan reseptif (Muchtar, 2020). Membaca juga dapat didefinisikan sebagai proses 
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yang dilaksanakan dan dimanfaatkan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi atau pesan yang 

diutarakan oleh penulis melalui kata-kata (teks) yang telah dibuat (Arwita Putri et al., 2023). Membaca 

merupakan tindakan interaksi dengan bahasa yang ditata dalam bentuk teks (Pratiwi et al., 2015). 
Di dalam proses membaca bahasa Inggris, pembaca seringkali mengalami kesulitan. Kesulitan- 

kesulitan ini menjadi faktor utama yang menyebabkan kecemasan. Salah satu penyebab kecemasan adalah 
adanya kosakata asing dalam teks bacaan (Zhu, 2021; Yulita & Saijao, 2022). Dalam prosesnya, pembaca 
diharapkan untuk mampu menginterpretasi makna dari tulisan atau bacaan yang dibaca (Rashid et al., 
2021). Namun, tidak sedikit pembaca yang mengalami kecemasan dan hambatan untuk memahami teks 
bacaan dalam bahasa Inggris.  

Dalam pengertiannya, Muhlis (2017) menjelaskan bahwa kecemasan membaca merujuk pada perasaan 
takut ketika mencoba membaca dan memahami teks bahasa asing. Saito (1999) menyatakan hal yang serupa 
bahwa kecemasan membaca adalah perasaan khawatir pada saat membaca bahasa asing, terutama ketika 
teks bacaan disusun dengan struktur atau sistem penulisan yang berbeda atau lebih kompleks. Ahmad et al. 
(2013) menjelaskan bahwa kecemasan membaca bahasa Inggris disebabkan oleh dua faktor utama, yakni 
faktor personal dan fitur teks. Faktor kecemasan akibat faktor personal yaitu perasaan takut akan dampak 
atau efek dari membaca dan ketakutan untuk membuat kesalahan. Kemudian, faktor fitur teks dari 
kecemasan membaca dapat mencakup berbagai aspek, termasuk kosakata yang baru atau tidak familiar, 
topik yang rumit, dan budaya asing yang belum pernah diketahui sebelumnya. 

Keterampilan reseptif kedua adalah mendengarkan bahasa Inggris. Mendengarkan merupakan proses 
menerima informasi dari pembicara, menghasilkan makna, proses menyepakati makna dengan pembicara 
dan menjawab, menciptakan makna melalui keterlibatan, kreativitas, dan empati (Gilakjani & Sabouri, 
2016). Keterampilan mendengarkan bahasa Inggris juga dapat didefinisikan sebagai proses memahami 
informasi yang diperoleh dari komunikasi antar individu serta merupakan bagian yang sangat esensial 
(Wahyuni & Inayati, 2022). Dalam proses pemahaman tersebut, pendengar diharapkan mampu memberikan 
perhatian atau fokus untuk menangkap pesan yang disampaikan (Darti & Asmawati, 2015). Namun, pada 
kenyataannya, proses ini kerap kali menjadi proses yang cukup sulit. Kesulitan atau kompleksitas saat 
mendengarkan menyebabkan kecemasan bagi pendengar (Graham, 2006). 

Maclntyre (1995) mengungkapkan bahwa kecemasan mendengarkan bahasa Inggris mengacu pada 
kekhawatiran akan kemungkinan kesalahan dalam memahami informasi yang didengar serta rasa takut dan 
malu apabila ada evaluasi negatif yang disebabkan karena kesalahan pemahaman. Kecemasan mendengarkan 
juga didefinisikan sebagai kondisi emosional yang ditandai rasa cemas, gelisah, takut, dan bahkan frustrasi 
karena kurangnya pemahaman pesan atau informasi yang diterima atau didengar (Tayşi, 2019). 

Kecemasan mendengarkan bahasa Inggris disebabkan oleh berbagai macam faktor. Karakteristik 
bahasa seperti cara pengucapan yang cepat, suara yang kurang jelas dan sulit dipahami, kurangnya 
dukungan visual, dan faktor lain seperti cara guru mengajar dapat menjadi faktor munculnya kecemasan 
bagi pendengar (Vogely, 1998). Kecemasan mendengar bahasa Inggris disebabkan karena ketidakmampuan 
untuk menanggapi kecepatan cara berbicara penutur, kurangnya pengetahuan tentang informasi yang 
disampaikan, dan makna yang berbeda-beda (Nirwaty, 2020). 

Faktor-faktor kecemasan dari kedua keterampilan reseptif ini, yakni membaca dan mendengarkan 
dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan pembelajaran bahasa Inggris. Untuk mengatasi 
kecemasan tersebut diperlukan kerja sama antara guru dan pelajar (Liu & Wang, 2023). Ada 5 strategi 
utama atau mendasar untuk mengatasi kecemasan. trategi tersebut antara lain melakukan persiapan sebelum 
pembelajaran, teknik relaksasi, membangun pola pikir positif, mencari bantuan dari rekan pelajar, dan 
menarik atau mengundurkan diri (Kondo & Ying Ying, 2004). Kecemasan membaca dan mendengarkan 
juga dapat diatasi melalui Professional Coping Strategies, Social Strategies, dan Institutional Coping 
strategies (Murray-Harvey et al., 2000). Ada 5 strategi khusus yang ditemukan dalam personal coping 
strategies, yaitu strategi kognitif, fisik, perilaku, emosi, dan waktu. Untuk professional coping strategies, 
hal-hal yang umumnya dilakukan adalah melakukan persiapan (being well prepared) dengan belajar 
(knowledge), melatih diri & membuat perencanaan (self-management skills). Strategi selanjutnya adalah 
social strategies yang mencakup diskusi, bertanya kepada teman atau melakukan kerja sama. Selain 
bertanya kepada teman, strategi yang biasanya dilakukan juga adalah bertanya kepada guru atau dosen yang 
mengajar. Bertanya kepada guru di sekolah atau dosen di lingkungan kampus termasuk dalam kategori 
institutional coping strategies (Murray- Harvey et al., 2000). 
 
METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dengan desain ini bertujuan 
untuk memperoleh penjelasan yang lebih detail atau mendalam berkaitan dengan fenomena yang terjadi 
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(Fadli, 2021). Peneliti menjelaskan secara mendalam tentang fenomena kecemasan calon guru SD berkaitan 
dengan keterampilan membaca dan mendengar bahasa Inggris. Peneliti hanya berfokus pada faktor 
kecemasan calon guru SD berkaitan dengan keterampilan membaca dan mendengarkan bahasa Inggris serta 
strategi mengatasi kecemasan tersebut.  

Subjek penelitian ini adalah tiga orang mahasiswa prodi PGSD di sebuah universitas swasta di Jawa 
Timur. Mereka adalah Putri, Angel dan Murni (nama samaran). Mereka berada di semester 4. Ketiganya 
berasal dari luar pulau jawa dan kemampuan bahasa Inggris mereka kurang. Ketiganya dipilih karena 
mereka merasakan kecemasan ketika membaca dan mendengarkan bahasa Inggris.   

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2024 dan berakhir pada bulan Mei 2024. Peneliti 
melakukan observasi di kelas pembelajaran bahasa Inggris setiap hari Kamis 13:30 – 15.30 WIB. Selain itu 
kegiatan observasi juga dilakukan di kelas tambahan TOEFL. Peneliti membuat catatan lapangan selama 
observasi untuk mencatat data yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian.  

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara mendalam untuk menggali faktor-faktor penyebab 
kecemasan calon guru SD terkait keterampilan membaca dan mendengarkan bahasa Inggris, serta strategi 
untuk mengatasinya. Wawancara mendalam ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif 
berdasarkan pengalaman masing-masing calon guru SD. Wawancara ini dilakukan peneliti di luar jam 
kuliah dan menyesuaikan jadwal subyek penelitian. Pada saat wawancara, peneliti banyak memberikan 
pertanyaan terbuka untuk mendapatkan data yang detail dan akurat. 

Setelah mengumpulkan data dari observasi dan wawancara mendalam, peneliti melakukan proses 
analisa. Analisa data adalah usaha atau tindakan untuk mengkategorikan atau mengklasifikasi data. Data 
yang sudah dikumpulkan disusun berdasarkan tema atau pola (Sutriani & Octaviani, 2019). Peneliti 
melakukan pengecekan data apabila sudah akurat dan melakukan pengelompokkan data berdasarkan tema. 
Setelah mengumpulkan data, mengelompokkan, menyajikan data, peneliti melakukan penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan dirumuskan berdasarkan 
data-data yang diperoleh di lapangan. 

Peneliti melakukan uji keabsahan data untuk memastikan kevalidan data. Uji keabsahan data dilakukan 
untuk mengetahui kebenaran data sesuai dengan realita di lapangan karena data ini sangat penting sebagai 
sumber analisis dan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan (Sa’adah et al., 2022). Peneliti menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pertama yaitu triangulasi teknik, yakni pengecekan data dilakukan 
dengan dua teknik yang berbeda yaitu observasi dan juga wawancara mendalam. Observasi dan wawancara 
mendalam dilakukan untuk mengecek data dari sumber yang sama yaitu subjek penelitian. Peneliti mengobservasi 
di kelas dan divalidasi dengan teknik wawancara antara peneliti dengan subjek melalui pertanyaan terbuka. 
Kedua, peneliti melakukan pengecekan data dengan triangulasi waktu. Waktu penelitian tidak dilakukan 
hanya dalam satu hari atau satu waktu, tetapi dalam waktu yang berbeda. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan berbagai faktor yang menyebabkan calon guru SD mengalami kecemasan 
berkaitan dengan keterampilan membaca dan mendengarkan bahasa Inggris. Faktor pertama penyebab  
kecemasan membaca adalah adanya kosakata asing dalam teks bacaan. Tiga calon guru SD menyatakan 
bahwa kosakata asing yang dimaksud adalah kosakata yang jarang ditemui atau belum pernah diketahui 
sebelumnya.  

     Putri menjelaskan bahwa ia sering menemukan kosakata asing bahasa Inggris. Ia menyadari bahwa 
kosakata bahasa Inggrisnya kurang. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman 
belajar. Dia mulai belajar bahasa Inggris  di jenjang SMP. Kosakata yang dipelajarinya hanya berkaitan 
dengan aktivitas sehari-hari (Personal communication, February 7, 2024). Dari hasil observasi pada hari 
yang sama, kekurangan kosakatnya ini terbukti ketika dia tidak dapat menjawab pertanyaan bacaan dengan 
benar. Dia kesulitan memahami bacaan karena dia menemukan banyak kosakata asing dalam bacaan. 

Sementara itu, Murni baru belajar bahasa Inggris ketika duduk di kelas 6 SD. Ia menyesali hal itu 
karena  seharusnya dia bisa belajar bahasa Inggris lebih awal supaya bisa mempunyai banyak kosakata. Ia 
menambahkan bahwa ada kosakata sederhana yang masih tidak diketahuinya, contohnya barang-barang di 
dapur (Personal Communication, February 8, 2024). Peneliti mengamati bahwa Murni kelihatan tidak 
percaya diri ketika harus menceritakan pesan dalam teks bahasa Inggris. Hal ini disebabkan dia belum 
selesai mencari arti semua kosakata asingyang ditemuinya dalam teks. Sementara itu, di kelas bukan bahasa 
Inggris, dia tampil percaya diri.  

Selain kosakata asing, kecemasan Angel juga berkaitan dengan pelafalan yang sulit. Berdasarkan 
observasi, Angel kelihatan gugup ketika diminta untuk membaca kosakata yang pelafalannya sulit. Kegugupannya 
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muncul karena dia takut membuat kesalahan dalam pelafalan (Personal Communication, February 7, 2024).  
Berdasarkan observasi, kegugupan ini juga dialami oleh Putri. Pada saat ia berdiri di depan kelas, ia 

tiba-tiba lupa cara melafalkan kosa kata asing tertentu meskipun dia sudah belajar mengingat sebelumnya. 

Hal ini karena kosakata asing tersebut susah untuk dilafalkan (Personal Communication, March 12, 2024).  

Bukan hanya Angel dan Putri, Murni juga cemas saat membaca teks bahasa Inggris. Dia tidak ingin 

menerima evaluasi negatif. Murni merasa malu dianggap bodoh oleh dosen dan teman-temannya.  Murni 

sadar bahwa di level perguruan tinggi, dia seharusnya sudah bisa membaca bahasa Inggris dengan baik 

(Personal Communication, May 7, 2024).  

Angel juga merasa malu jika diberikan evaluasi negatif oleh dosen. Namun, dia menyadari bahwa 

komentar yang diberikan tentunya bertujuan baik, yakni untuk memperbaiki kesalahannya. Dia hanya 

berharap bahwa  komentar diberikan dalam sesi evaluasi secara keseluruhan, baik untuk dirinya dan juga 

untuk mahasiswa lainnya. Dengan kata lain, evaluasi diberikan tanpa menyebutkan nama mahasiswa 

(Personal Communication, May 7, 2024). 

Ternyata Murni juga mengharapkan cara pemberian evaluasi yang sama. Ketika si jenjang SMA, dia 

mendapat evaluasi negatif yang terlalu banyak. Hal tersebut memberikan pengaruh hingga dia duduk di 

bangku kuliah.  Ia masih merasa takut untuk membuat kesalahan karena takut diberikan evaluasi negatif, 

sehingga ia lebih memilih menjadi pasif di kelas. Kecemasan yang disebabkan oleh rasa takut ini 

membuatnya merasa tertekan, mempertanyakan kemampuannya, dan memiliki persepsi negatif terhadap 

dirinya sendiri. Padahal ia yakin bahwa kompetensi bahasa Inggrisnya adalah yang terbaik dibandingkan 

kompetensinya yang lain (Personal Communication, May 7, 2024).  

Dari hasil observasi terhadap Murni dan Angel pada hari yang sama dengan wawancara, peneliti 

melihat bahwa reaksi keduanya selaras dengan ucapan mereka. Ketika dosen memberikan evaluasi, Murni 

kelihatan menunduk malu, Angel masih dapat memandang dosen dan tersenyum. Murni memang suka 

duduk di bangku belakang dan lebih banyak bersikap pasif.    

Selain kosakata asing, keterbatasan waktu yang diberikan saat membaca juga menjadi penyebab ketiga 

subyek merasakan kecemasan. Waktu yang terbatas biasanya dialami pada saat ujian bahasa Inggris. Ketika 

mengikuti latihan membaca TOEFL, mereka juga merasakan kecemasan karena pembatasan waktu. 

Akibatnya, mereka tidak dapat memahami isi bacaan dengan baik (Personal Communication, March 15, 

2025). 

Ketiga subyek mengungkapkan bahwa faktor yang membuat mereka merasa cemas saat mendengarkan 

bahasa Inggris adalah cara pembicara yang berbicara terlalu cepat. Selain itu, hal lain yang mempengaruhi 

perasaan cemas adalah pelafalan pembicara yang kurang jelas, kosakata asing dan juga tidak adanya 

pengulangan percakapan saat ujian. Akibatnya, pesan yang disampaikan pembicara tidak dapat dipahami 

dengan baik (Personal Communication, February 22, 2024).   

Putri memang merasa cemas ketika orang berbicara dalam bahasa Inggris terlalu cepat. Namun, ia juga 

tetap cemas jika mendengar kosakata asing meskipun kecepatan berkurang. Putri mengakui bahwa hal itu 

disebabkan karena kurangnya kosakata bahasa Inggris yang ia miliki (February 22, 2024). Berdasarkan 

pengamatan, meskipun dosen sudah memperlambat kecepatan bicaranya, Putri masih nampak cemas. Dia 

kelihatan tidak memahami apa yang disampaikan dosen.  

Selain itu, Putri juga mengalami ketakutan untuk mengajukan pertanyaan kepada dosen ketika ia tidak 

mengerti materi bahasa Inggris yang ia dengarkan. Ia merasa takut bahwa tindakannya tersebut dapat 

mengganggu jalannya proses pembelajaran dan menyita waktu banyak. Putri menyatakan bahwa ia tidak 

memiliki pengalaman buruk dengan dosen yang mempengaruhi atau yang membuat dia takut untuk 

bertanya. Putri mengungkapkan bahwa ia hanya merasa takut dan malu terhadap dosen, dan merasa lebih 

percaya diri jika bertanya kepada teman. Perasaan tersebut muncul dari persepsinya bahwa ketika ia 

bertanya, itu akan menghambat proses pembelajaran (Personal Communication, February 22, 2024). 

Hasil wawancara tersebut memperkuat hasil observasi sehari sebelumnya. Putri nampak kebingungan 

dengan penjelasan dosen tetapi dia tidak bertanya kepada dosen. Dia memilih bertanya kepada teman yang 

duduk di sebelahnya. Jawaban dan reaksi yang sama diberikan Putri satu bulan kemudian ketika dia tidak 

memahami penjelasan dosen.  

Strategi yang digunakan Putri untuk mengatasi kecemasan berkaitan dengan keterampilan membaca 

adalah dengan menggunakan alat terjemahan. Ketika menerima teks dalam bahasa Inggris, dia langsung 

menyalin ke alat terjemahan atau mengunduh file teks bacaan bahasa Inggris yang sudah diubah ke bahasa 

Indonesia. Meskipun dia memahami maksud bacaan dalam bahasa Indonesia, kosakata bahasa Inggrisnya 

tidak terlalu meningkat. Dia mengakui bahwa kalau pun misalnya bertambah itu hanya 1% dan itu terjadi 
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ketika dia membaca kembali versi bahasa Inggris (Personal Communication, March 15, 2024). 

Angel juga menggunakan alat terjemahan yaitu google translate. Namun dia merasakan kosakatanya 

meningkat. Selain itu, dia juga dapat mengetahui pelafalan yang benar dari kosakata tersebut (Personal 

Communication, March 15, 2024). 

Ketiga subyek menerapkan berbagai strategi untuk mengatasi kecemasan berkaitan dengan keterampilan 

mendengarkan bahasa Inggris. Berdasarkan observasi, Putri memilih untuk bertanya kepada teman selama 

pembelajaran di kelas. Sementara itu, Angel dan Murni membuat catatan dari poin-poin yang didengarkan.  

Cara-cara tersebut dapat dianggap tepat. Di tengah kecemasan karena mengalami kesulitan, ketiganya 

berusaha untuk mengatasi masalah mereka.  

Berkaitan dengan kosakata, Utami et al. (2018) mengungkapkan adanya kendala yang dihadapi oleh 

mahasiswa terkait penguasaan kosakata. Penguasaan kosakata mereka yang kurang disebabkan karena 

kurangnya pendidikan. Pengetahuan tentang bahasa Inggris yang sedikit akan berdampak pada kemampuan 

berbahasa Inggris. Latar belakang pengetahuan erat kaitannya dengan proses belajar sebelumnya termasuk 

sekolah tempat belajar, program belajar yang diadakan, dan sebagainya. Hal ini akan menentukan 

kemampuan dan mempengaruhi proses pembelajaran ketika masuk ke perguruan tinggi (Sopiah, 2014; Liu, 

2015). Salah satu pengaruhnya adalah munculnya kecemasan (Zhu, 2021; Yulita & Saijao, 2022).  

Latar belakang pengetahuan atau pengetahuan sebelumnya (prior knowledge) ini dikenal sebagai 

schemata (Ekasary et al., 2022). Teori skema menjelaskan bagaimana pembaca menggunakan latar belakang 

pengetahuan atau pengetahuan sebelumnya untuk memahami teks bacaan (Bartlett, 1932; Rumelhart, 

1980). Lalu, bagaimana mengaktifkan pengetahuan sebelumnya saat membaca bahasa Inggris apabila 

individu itu sendiri tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman sebelumnya? Dalam hal ini, sekolah atau 

guru memiliki peran yang penting untuk melatih kebiasaan bahasa Inggris terutama di jenjang pendidikan 

sekolah dasar hingga tingkat selanjutnya. 

Teori Critical Period and Language Theory (Lenneberg, 1967) menjelaskan tentang jangka tertentu 

untuk proses belajar bahasa yang baik. Periode kritis mengarah pada masa tertentu dalam perkembangan 

manusia untuk mempelajari suatu keterampilan menjadi jauh lebih sulit ketika masa tersebut terlampaui. Ia 

menyampaikan bahwa periode kritis tersebut berlangsung hingga masa pubertas. Dalam konteks bahasa, 

setelah masa tersebut terlampaui, proses belajar bahasa akan lebih menantang. Hal ini bukan berarti orang 

dewasa tidak dapat menguasai keterampilan bahasa Inggris, tetapi perlu pemberian stimulus, kemauan dari 

diri sendiri untuk belajar, dan strategi belajar (Susini, 2020). Meskipun demikian, perlu menjadi perhatian 

bahwa usia anak sekolah dasar atau hingga masa pubertas merupakan kesempatan yang sangat baik untuk 

belajar bahasa. Di usia tersebut, mereka akan lebih mudah menyerap, belajar bahasa, kosakata baru, dan 

keterampilan bahasa lainnya (Sepyanda, 2017). 

Melihat manfaat yang besar dari belajar bahasa Inggris sejak jenjang sekolah dasar, peran guru atau 

sekolah sangat penting sekali. Untuk dapat membantu murid nantinya, calon guru SD wajib meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris mereka. Calon guru SD perlu menyiapkan strategi yang efektif untuk mencapai 

tujuan tersebut.  

Selain itu, untuk pengembangan kosakata bahasa Inggris, individu itu sendiri perlu menerapkan cara 

belajar yang efektif. Cara efektif untuk meningkatkan kosakata bahasa Inggris bisa berbagai macam cara, 

termasuk sering membaca teks dalam bahasa Inggris. Membaca memiliki pengaruh pada peningkatan 

kosakata bahasa Inggris (Duff et al., 2015).  

Berkaitan dengan keterampilan membaca, hal yang biasa dilakukan adalah melakukan persiapan 

seperti latihan membaca sebelum kelas, menggunakan alat terjemahan, dan bertanya kepada teman. 

Strategi-strategi tersebut termasuk dalam strategi mengatasi kecemasan sebagaimana dijelaskan dalam 

landasan teori, yakni strategi berupa persiapan diri sebelum pembelajaran dan strategi sosial dengan 

mencari bantuan dari orang lain (social strategies). Persiapan diri sebelum pembelajaran ini dilakukan 

dengan membaca teks yang telah diberikan oleh dosen sebelum pertemuan tatap muka.  

Penggunaan alat terjemahan tentu bukan hal yang salah. Justru alat terjemahan akan sangat membantu  

dalam banyak hal termasuk mencari kosakata yang kurang dimengerti. Salah satu alat terjemahan yang 

cukup sering digunakan adalah google translate. Melalui google translate, seseorang dapat lebih mudah  

menerjemahkan mulai dari kata per kata hingga kalimat yang panjang (Hardini & Dewi, 2021).  

Namun, penggunaan google translate itu juga bisa berdampak negatif terhadap peningkatan 

kemampuan bahasa Inggris. Salah satu penelitian sebelumnya membahas dampak penggunaan google 

translate terhadap hasil belajar (Alsalem, 2019). Ia menjelaskan penggunaan google translate yang 

berlebihan dapat membuat ketergantungan. Setiap kali membaca teks dalam bahasa Inggris, murid selalu 
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menggunakan alat terjemahan dan hanya fokus pada hasil terjemahan bahasa Indonesia. Namun, tidak dapat 

dipastikan akurasi atau ketepatan terjemahan, dan memungkinkan terjadinya kesalahan penerjemahan 

kalimat apalagi teks melalui alat terjemahan tersebut (Maulida, 2017). 

Oleh karena itu, calon guru SD perlu memperhatikan penggunaan alat terjemahan secara efektif. 

Harapannya melalui alat terjemahan, penguasaan kosakata semakin meningkat dan melatih kemampuan 

membaca kosakata bahasa Inggris yang sulit melalui fitur “cara pengucapan”. Selain itu, dosen yang 

mengajar juga perlu memberikan perhatian kepada mahasiswa apabila memberikan latihan membaca 

bahasa Inggris melalui artikel. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa artikel tersebut diberikan 

untuk melatih kemampuan membaca bahasa Inggris dan untuk tujuan peningkatan kosakata bahasa Inggris. 

Ketakutan akan evaluasi negatif membuat seseorang merasa cemas apabila melakukan kesalahan. 

Horwitz et al., (1986) berpendapat ketakutan tersebut bisa berdampak lebih luas dalam konteks sosial. Salah 

satu contohnya adalah ketakutan tersebut bisa mengakibatkan seseorang merasa malu dan takut dianggap 

tidak kompeten oleh orang lain. Evaluasi negatif dari orang lain, seperti rekan di kelas dan juga dosen, 

dapat menyebabkan seseorang menjadi pasif dalam proses pembelajaran bahasa Inggris (Neman & Ganap, 

2018). 

Pendapat dari orang lain seringkali menjadi tolak ukur bagaimana seseorang menilai diri sendiri. Jika 

mendasari nilai diri sendiri berdasarkan pendapat orang lain yang bisa saja berubah-ubah, perilaku yang 

muncul adalah ketidakamanan, ketakutan, dan kemarahan. Sebaliknya, jika mendasari nilai diri terhadap 

kebenaran Firman Tuhan, perilaku yang muncul adalah kasih, sukacita, anugerah, dan keberanian (McGee, 

2003). Nilai diri yang sesungguhnya bukan berdasarkan perkataan atau pendapat orang lain, namun pada 

apa kata Firman Tuhan tentang kita. 

Iblis berusaha menipu manusia, termasuk banyak orang Kristen, supaya yakin bahwa nilai diri 

ditentukan berdasarkan kinerja atau kemampuan dengan tujuan untuk menyenangkan orang lain: self- 

worth= performance + others’ opinions (McGee, 2003). Kita sebagai orang percaya seharusnya tidak perlu 

takut, kesalahan atau kegagalan tidak akan bisa menghilangkan nilai diri kita yang sesungguhnya. Tuhan 

sudah memberikan nilai berharga itu dan dengan percaya diri tanpa rasa cemas dan keraguan, kita meyakini 

kebenaran-Nya. Kita juga harus mempunyai keyakinan bahwa Tuhan sendiri yang memberikan 

kemampuan, pengetahuan dan hikmat.  

Berkaitan dengan kecemasan karena evaluasi negatif, untuk mengatasi kecemasan tersebut dosen dan 

mahasiswa perlu bersinergi  (Liu & Wang, 2023). Dalam memberikan evaluasi, dosen tidak selalu hanya 

berfokus pada kesalahan, tetapi pada cara, kapan, seberapa sering dan bagaimana kesalahan itu tersebut 

diperbaiki. Mahasiswa perlu meresponi evaluasi yang diberikan secara positif. Mahasiswa perlu  melihat 

evaluasi sebagai bahan perbaikan bagi diri sendiri dan juga bagi teman yang mendengarkan (Bekleyen, 

2004). 

Keputusan Putri  untuk bertanya kepada teman dan tidak bertanya kepada dosen bukan disebabkan 

karena dia pernah mempunyai pengalaman buruk dengan dosen. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawan et al. (2012) bahwa pengalaman buruk di masa lampau bukan menjadi 

penyebabnya. Keenganan tersebut hanya disebabkan karena perasaan malu dan takut saja.  

Di dalam setiap ujian pasti ada pembatasan waktu. Menurut Syafrizal & Fadilah (2018), pembatasan 

waktu tersebut dapat menimbulkan kecemasan. Hal ini mengakibatkan materi ujian tidak dapat dipahami 

dengan baik. Kecemasan ini sebetulnya dapat diatasi dengan mengikuti latihan ujian. Usaha ini merupakan 

bentuk strategi mempersiapkan diri.  

Ketiga subyek merasakan kecemasan saat mendengarkan bahasa Inggris ketika cara pembicara yang 

berbicara terlalu cepat, pelafalan pembicara yang kurang jelas, kosa kata asing dan tidak adanya 

pengulangan percakapan saat ujian. Putera Jaya et al. (2021) setuju bahwa ketiga penyebab pertama 

memang dapat menjadi penghalang bagi pendengar untuk memahami pesan. Tidak adanya pengulangan 

percakapan saat ujian tentu saja merupakan hal yang tidak bisa diubah. Untuk mengatasi kecemasan, ketiga 

subyek perlu mengikuti latihan ujian.   

Meskipun mempunyai kecemasan dalam mendengarkan bahasa Inggris, ketiga subyek tidak menyerah. 

Mereka berusaha untuk mengatasi kecemasan mereka. Mereka melakukan sendiri sesuai dengan 

kemampuan mereka. Ketika diri sendiri tidak mampu, pihak lain perlu dilibatkan.   

Dari penelitian ini, kita bisa melihat pentingnya strategi untuk belajar bahasa Inggris dengan baik. 

Strategi atau usaha menjadi bagian calon guru SD untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yakni menjadi 

calon guru SD yang terampil dalam bahasa Inggris. Dengan demikian kelak ketika mengajar murid-murid 

SD, mereka dapat mengajar dengan kompeten.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan data dan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang 

menyebabkan calon guru SD cemas saat membaca teks bahasa Inggris adalah kosakata asing, pelafalan 

yang sulit, ketakutan membuat kesalahan, evaluasi negatif, dan keterbatasan waktu membaca. Faktor yang 

menyebabkan calon guru SD cemas mendengarkan bahasa Inggris adalah cara berbicara yang terlalu cepat, 

pelafalan yang kurang jelas, kosakata asing, dan tidak adanya pengulangan percakapan saat ujian. 

Strategi yang dilakukan untuk mengatasi kecemasan membaca adalah menggunakan alat terjemahan 

google translate, mempersiapkan diri dengan membaca sebelum kelas dan juga bertanya kepada teman. 

Sementara itu, strategi yang dilakukan untuk mengatasi kecemasan mendengarkan bahasa Inggris adalah 

membuat catatan dan bertanya kepada teman. 

Sebagai calon guru SD, kecemasan ternyata tidak dibiarkan menguasai. Berbagai kecemasan diatasi 

dengan berbagai strategi. Solusi ini muncul karena adanya kesadaran untuk mencapai target tertentu.   

Peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor kecemasan membaca dan mendengarkan bahasa 

Inggris dengan subjek yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga dapat menganalisis faktor lain yang dapat 

menyebabkan kecemasan dan strategi yang efektif untuk mengatasi kecemasan berkaitan dengan keterampilan 

membaca dan mendengarkan bahasa Inggris. 
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